PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS KEISLAMAN PADA
MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI UNTUK SISWA KELAS X
SMK NEGERI 7 SERAM BAGIAN TIMUR

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Pada Jurusan Pendidikan Biologi

Al

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

s
A

Oleh

MARYAM KILBAREN
NIM. 160302103

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS ILMU TABIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
AMBON
2021









MOTTO DAN PERSEMBAHAN

% MOTTO:
Alah Cidak Membebani Odesaorang HMelainkan OBesusi
Keasanggupannpa
R Q8 ALSBagorah.186.

‘OVikmati segala bentuk kesulitan kaxena di balik sebuah kesulitan texsimpan
banyak hal yang bethatga’.

(panais)

0,

* Kupersembahkan kepada:

Ayahanda Tercinta : Hasim kilbaren

Ibundan Tercinta : Wahafsa kilbaren

Kakak Tersayang : Juria kilbaren

Kakak Tersayang : Safia kilbaren

Kakak Tersayang : Efendi Kilbaren

Kakak Tersayang : Sahabu Kilbaren

Kakak Tersyang : Abdul bahar Kilbaren

Kakak Tersayang : Fitudin Kilbaren

Ade tersayang : Yunita Kilbaren

Almamater Tercinta : Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Ambon



ABSTRAK

Maryam Kilbaren, NIM. 160302103. Judul ‘‘Pengembagan Modul Biologi
Berbasis Keislaman Pada Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa Kelas
X SMK Negeri 7 Seram Bagian Timur’’. Dibawah bimbingan Dr. M. Faqih
Seknun, M.pd.I dan Zamrin Jamdin, M.Pd. Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan,
2021.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur pengembangan
modul dan kualitas pengembangan modul pembelajaran biologi materi
keanekaragaman hayati berbasis keislaman untuk siswa kelas X SMK Negeri 7
Seram Bagian Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, dengan menggunakan
model 4D. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 7 Seram
Bagian Timur dengan jumlah siswa 20. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian ini meliputi: lembar validasi, lembar observasi, angket
respon siswa dan soal tes hasil belajar. Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan analisis data deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pengembangan modul
pembelajaran biologi berbasis keislaman pada materi keanekaragaman hayati,
dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4D, yang terdiri atas empat
tahap utama yaitu: (1) pendefinisian (Define), (2) perancangan (Design), (3)
pengembangan (Develop), (4) penyebaran (Disseminate). Namun dalam penelitian
ini hanya sampai pada tahap develop saja. Kualitas modul pembelajaran biologi
berbasis keislaman pada materi keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMK
Negeri 7 Seram Bagian Timur. Berdasarkan analisis kevalidan diperoleh nilai 4,2
dengan kriteria valid, aspek kepraktisan diperoleh nilai 4,1 dengan kategori
terlaksana dengan baik. sedangkan dari hasil angket respon siswa terhadap modul
pembelajaran biologi berada pada kriteria dengan respon yang positif yaitu lebih
dari 70% siswa memiliki tanggapan yang baik terhadap modul biologi dan aspek
keefektifan untuk hasil belajar yaitu 85,2%. Dari hasil penelitian yang diperoleh,
maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berupa modul
pembelajaran materi keanekaragaman hayati berbasis keislaman yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

Kata Kunci: Modul, Keanekaragaman Hayati, Berbasis Keislaman.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi yaitu pembelajaran yang menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung. Olehnya itu, siswa perlu dibimbing
untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses agar mereka mampu
mengkaji dan memahami alam sekitar. Keterampilan proses ini meliputi
keterampilamn mengamati dengan seluruh indera, mengajukan hipotesis,
menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu mengedepankan
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan, menafsirkan data
dan mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam serta memilih informasi
faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau memecakan masalah
sehari-hari.!

Pembelajaran biologi pada hakikatnya merupakan suatu proses untuk
menghantarkan siswa ke tujuan belajarnya, dan biologi itu sendiri berperan
sebagai alat untuk menacapai tujuan tersebut. Biologi sebagai ilmu dapat
diidentifikasikan melalui objek, benda alam, persoalan/gejala yang di tunjukkan
ole alam, serta proses keilmuan dalam menemukan konsep-konsep biologi.
Proses pembelajaran biologi merupakan penciptaan situasi dan kondisi yang
kondusif seingga terjadi interaksi antara subjek didik dengan objek belajarnya

yang berupa makluk idup dengan segala kehidupannya. Melalui interaksi antara

'Nazar Muammad, Djufri, Muhibbudin, Penerapan Model Concept Attaiment
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Metabolisme ,Vol 6, no. 1, diakses dari http
://download.portalgaruda. org >article>titl pada tanggal 12 februari 2021, h. 9



subjek didik dengan objek belajar dapat menyebabkan perkembangan proses
mental dan sensori motorik yang optimal pada diri siswa.

Dalam mempelajari materi biologi di butuhkannya bahan ajar, salah satu
jenis bahan ajar yang di butuhkan adalah modul. Modul merupakan satuan
program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh murid dengan bantuan
yang minimal dari pihak guru. Satuan ini berisikan tujuan yang harus dicapai
secara praktis, petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan, materi dan alat-alat
yang dibutukan, alat penilaian guru yang mengukur keberhasilan murid dalam
mengerjakan modul.? Modul merupakan salah satu media yang efektif untuk di
gunakan dan memiliki fungsi dalam kegiatan pembelajaran. Modul memiliki
beberapa fungsi yaitu : sebagai bahan ajar mandiri, mengganti fungsi pendidik,
alat evaluasi.?

Modul berbasis keislaman yaitu memadukan antara keilmuan sains
dengan nilai-nilai keislaman (religius) dengan tidak menghilangkan unsur-unsur
dari kedua ilmu tersebut. Pengintegrasian nilai-nilai keislaman (religius)
didalam pembelajaran melalui buku ajar biologi yang dapat dilihat pada contoh
latihan soal dan soal ujian. Contoh soal tersebut mengangkat masalah-masalah
perspektif Islam tanpa mengubah standar kompetensi yang terkandung dalam
kurikulum yang telah ditetapkan. Materi dapat diintegrasikan dengan ayat Al-

Qur’an menyesuaiakan berdasarkan Standar Kompetensi yang ada.

2 Fuad Thsan, Dasar-dasar Kependidikan. (Jakarta : Rineka Cipta, 2013 ), h. 197.
3Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik
(Jakarta : Kencana Prenamedia Group, 2014 ), h. 211



Integrasi sains dan Al-Qur’an mempunyai tujuan dalam membina moral
spiritual dan intelektual masyarakat dalam menuju pengetahuan modern. Peran
Al-Qur’an dan sains diharapkan mampu memberikan jawaban ilmu
pengetahuan secara konkrit. Bukti konkrit yang menunjukan bahwa Al-Qur’an
berdimensi intelektual adalah banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an, yang
memberikan isyarat ilmiah atau petunjuk tentang ilmu pengetahuan. Misalnya.
Perpaduan antara sains dan Al-Qur’an didunia pendidikan akan memberikan
pemahaman yang utuh kepada peserta didik, sehingga nantinya dunia
pendidikan akan mencetak generasi yang mempunyai spiritualitas tinggi.*

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 7 Teluk Waru
Seram Bagian Timur di peroleh informasi bahwa bahan pembelajaran yang
digunakan saat ini berupa buku paket dan modul. Namun modul dan buku paket
yang digunakan tersebut belum berbasis keislaman, kemudian desain modul dan
buku paket yang digunakan juga kurang menarik, selain itu ringkasan materi
kurang lengkap serta latihan soal yang terlalu mudah sehingga tidak sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. oleh karena itu dalam rangka
merealisasikan tujuan pendidikan nasional yaitu membentuk manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan beretika (beradap dan
berwawasan tentang budaya bangsa Indonesia) komponen sekolah salah

satunya guru mengupayakan ketersediaan bahan ajar berbasis keislaman.’

*Winkel, Psikologi Pengajaran ( Yogyakarta : Media Abadi, 2009), h. 472
SMaryam, Wawancara Guru Biologi, SMK Negeri 7 Seram Bagian Timur. 20 maret
2020.



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat
sebuah masalah penelitian dengan judul:”Pengembangan Modul Biologi
Berbasis Keislaman Pada Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa
Kelas X SMK Negeri 7 Seram Bagian Timur”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana prosedur pengembangan modul biologi berbasis keislaman
pada materi keanekaragaman hayati terhadap siswa kelas X SMK Negeri
7 Seram Bagian Timur ?

2. Bagaimana kualitas modul biologi berbasis keislaman pada materi
keanekaragaman hayati terhadap siswa kelas X SMK Negeri 7 Seram
Bagian Timur ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui prosedur pengembangan modul berbasis keislaman
pada materi keanekaragaman hayati terhadap siswa kelas X SMK Negeri
7 Seram Bagian Timur.

2. Mengetahui kualitas modul berbasis keislaman pada materi
keanekaragaman hayati terhadap siswa kelas X SMK Negeri 7 Seram

Bagian Timur.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai:

1. Menambah khasanah keilmuan peneliti dan pembaca tentang
pengembangan modul biologi berbasis keislaman pada materi
keanekaragaman hayati.

2. Menjadi bahan rujukan bagi peneliti berikutnya yang ingin mendalami
tentang pengembangan modul berbasis keislaman pada materi
keanekaragaman hayati.

E. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi penafsiran perlu adanya penjelasan istilah sebagai
berikut:

1. Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara
logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu
yang akan dilaksanakn dalam proses kegiatan belajar dengan
memeratikan potensi dan kompetensi peserta didik.°

2. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau
cetak yanng di susun secara sistematis dan memuat materi
pembelajaran serta metode, tujuan pembelajaran berdasarkan

kompetensi.’

®Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran , (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2015),
h. 24

"Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan Di Indonesia, (Bandung :
Pustaka 2013), h. 130



3. Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman makhluk yang
mennjukkan keseluruhan variasi gen, spesies, dan ekosistem disuatu

daerah.®

8Parta setiawan, http ://id.wikipedia. org/wiki/keanekaragaman —hayati . 21 februari
2021



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, yang
bertujuan mengembangkan suatu produk dan menguji kevalidan, keefektifan,
dan kepraktisan produk untuk mencapai tujuan.* Produk yang dikembangkan dan
diuji kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan dalam penelitian ini adalah modul
pembelajaran biologi berbasis keislaman pada materi keanekaragaman hayati.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian :
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 Seram Bagian Timur
2. Waktu Penelitian :
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 08 Juni sampai tanggal 08 Juli
2021
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 7 Seram Bagian
Timur dengan jumlah siswa 20.
D. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan prangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengembangan model 4D yang dikembangkan oleh

Thiagarajan yang terdiri dari tahap pendefenisian (Define), tahap perancangan

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode,dan Prosedur, (Jakarta; Kencana,
2013), Cet ke-1, h.133



(Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran (Desimenate).?
Namun pada penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahapan ke tiga yaitu
pengembangan (Develop), artinya langkah terahir yaitu penyebaran tidak
dilakukan, hal ini karena adanya keterbatasan waktu dan biaya.

Adapun tahapan-tahapan pengembangan modul sebagai berikut;

1. Tahap pendefenisian (define)

Tujuan dari tahapan ini adalah menetapkan dan mendefenisikan kebutuhan
kebutuhan pembelajaran berdasarkan hasil analisis tujuan dan batasan materi.
Tahap-tahap pendefenisian meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (a) analisis
awal (b) analisis siswa (c) analisis konsep/materi (d) perumusan tujuan
pembelajaran.

2. Tahap perancangan (design)

Hasil dari proses pendefenisian dijadikan sebagai dasar untuk menyiapkan
prototype perangkat pembelajaran. Proses ini terdiri atas :

a. Penyusunan tes. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan
pembelajaran khusus. tes ini merupakan suatu alat pengukuran terjadinya
perubahan tingkah laku dari siswa setelah kegiatan pembelajaran.

b. Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran

c. Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang
meliputi pemilihan format untuk merancang isi materi, pemilihan strategi

pembelajaran dan sumber belajar

2Trianto Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,Progresif,dan Konseptual,(Jakarta :
Kencana,2014),cet ke-1,h.233-234



d. Rancagan awal. rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh
kegiatan yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan. Rancangan
awal perangkat pembelajaran meliputi: rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), Buku siswa, Lembar kegiatan siswa. Seluruh perangkat
pembelajaran yang dihasilkan pada tahap ini disebut perangkat
pembelajaran prototype I

Instrumen yang dirancang untuk digunakan dalam penelitian perangkat
pembelajarn, terdiri atas:

a. Lembar pengamatan, meliputi lembar pengamatan keterlaksanaan
perangakat pembelajaran. Lembar pengamatan dirancang dengan cakupan
terhadap komponen petunjuk dan aspek-aspek pengamatan.

b. Lembar angket, meliiputi angket respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran menggunakan modul siswa.

c. Lembar validasi, meliputi format validasi modul dan format validasi tes
hasil belajar.

3. Tahap pengembangan (develop)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan  perangkat
pembelajaran berupa modul pembelajaran biologi berbasis keislaman pada
materi keaneka ragaman hayati. Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini
meliputi ;(1) validasi perangkat pembelajaran oleh ahli diikuti dengan revisi,(2)
uji coba terbatas .hasil tahap (1) dan (2) digunakan sebagai dasar revisi

a. Validasi perangkat pembelajaran dan instrument penelitian oleh ahli

aktivitas ini meliputi penilaian terhadap prototype | perangkat pembelajaran



dan instrument, serta revisi berdasarkan saran dari validator.pada tahap

validasi perangkat dan instrumen dilakukan oleh ahli. Validasi ahli adalah

penilaian perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh para ahli.

Penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran meliputi; (1) format

tampilan atau desain, (2) isi yang disesuaikan dengan taraf pemikiran

siswa SMA dan (3) bahasa untuk setiap indikator di atas dibagi menjadi sub-
sub indikator sebagai berikut :

1) Indikator desain perangkat pembelajaran terdiri atas (1) tampilan cover
menarik (2) memiliki tampilan yang jelas, (3) tampilan umum menarik,
dan (4) pemilihan gambar telah sesuai.

2) Indikator isi terdiri atas ; (1) kedalaman materi (2) karakteristik masalah,
dan (3) penyajian.

3) Indikator bahasa terdiri atas ;(1) kebenaran tata bahasa,(2) kejelasan
definisi tiap terminology, (3) kesederhanaan struktur kalimat dan (4)
kejelasan petunjuk dan arahan dalam menyelesaikan masalah.

Pada tahap ini validator menelaah semua perangkat pembelajaran yang telah

di hasilkan (prototype I). selanjutnya saran-saran dari validator digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk melakukan revisi. Setelah perangkat prototype |
direvisi, maka diperoleh perangkat pembelajaran prototype II.

b. Uji coba terbatas
Uji coba terbatas dilakukan hanya satu kali pada satu kelas. Tujuannya

untuk  mendapatkan saran dari guru dan siswa dalam rangka revisi perangkat

pembelajaran prototype IlI. Kegiatan pembelajaran pada langkah ujicoba ini



dilakukan oleh guru dikelas. Rangkaian kegiatan ujicoba terdiri atas dua tahap
yaitu ; (1) pelaksanaan proses pembelajaran (ujicoba perangkat), dan (2) tes akhir
setelah ujicoba selesai. Selanjutnya dilakukan revisi 2 berdasarkan data hasil
ujicoba dan hasilnya diperoleh perangkat pembelajaran prototype Ill. Perangkat
pembelajaran prototype Il Yang telah diujicobakan ini selanjutnya
disosialisasikan atau diterapkan disekolah lain. Dan saran dari guru-guru lain
selanjutnya dijadikan pedoman untuk mendapatkan prototype akhir.

4) Tahap penyebaran(Disseminate)

Tahap Desiminate bertujuan untuk menyampaikan hasil pengembangan (produk)
kepada para pengguna dan profesional melalui forum atau menuliskan dalam
bentuk buku atau handbook. Tujuan di lakukan tahap ini adalah produk yang
dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Pengemasan dilakukan dengan
mencetak modul, kemudian disebar di sekolah madrasha (MA) saja karena modul
tersebut berbasis keislaman. Namun, dalam penelitian kali ini tahapan desiminate
tidak dilakukan, hal ini karena adanya keterbatasan waktu dan biaya. Saya
menguji coba modul saya di SMK Negeri 7 Seram Bagian Timur Karena secara

kebetulan seluruh siswa pada sekolah tersebut beragama islam.



Prosedur penelitian yang dilakukan dan perhatikan pada gambar 3.1

—: Garis Siklus Bila Diperlukan () Hasil Kegiatan
Modifikasi Model Pengembangan Four D. 3

3 Zamrin Jamdin, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi berbasis kooperatif
tipe STAD untuk siswa SMA (Makassar: Tesis pps UNM,2012),h.67.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh data tentang semua komponen kualitas produk perangat
pembelajaran yang dikembangan. Komponen-komponen itu meliputi data
kevalidan, kepraktisan dan keefektivan.
1. Instrumen Validitas Perangakat Pembelajran

Instrumen validitas perangakat pembelajaran di gunakan untuk
memperoleh data tentang hasil validasi para ahli mengenai modul biologi
siswa dan tes hasil belajar atau perangakat pembelajaran. Validator
menuliskan bahwa skor yang sesuai dengan memberikan tanda pada baris dan
kolom yang sesuai kemudian diminta memberikan kesimpulan untuk
penilaian secara umum tentang modul dan hasil tes belajar dengan kategori
sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid dan tidak valid. Pada tes hasil
belajar dalam hal ini kuis tidak divalidasikan dengan syarat bahwa tes hasil
belajar (kuis) tersebut menjawab tujuan pembelajaran. Tes hasil belajar yang
divalidasikan hanya tes hasil belajar instrument pengumpulan data.
2. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data hasil pengamatan
terhadap keterlaksanaan pembelajaran. Penyususnan instrument di dasarkan
pada model pembelajaran yang telah di tetapkan dalam prototype perangkat
pembelajaran yang sedang di kembangkan. Dalam hal ini aspek yang di
amati meliputi keterlaksanaan sintaks-sintaks pembelajaaran, interaksi

sosial, prinsip reaksi dan ketersediaan perangkat pembelajaran pendukung.



Data dari hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran merupakan data
pendukung kepraktisan perangkat pembelajaran.

Setiap komponen keterlaksanaan pembelaajaran di amati daan di
berikan skor dengan rentang nilai 1) tidak terlaksana saama sekali, 2)
terlaksaana sebaagian kecil, 3) terlaksaana sebagian besar, dan nilai 4)
terlaksana seluruhnya. Dalam impelemintasinya, pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran di lakukan oleh pengamat mengikuti petunjuk
yang terdapaat pada format lembar pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran.

3. Instrumen Angket Respon Siswa

Data respon siswa terhadap perangakat pembelajaran kegiatan siswa
diperoleh melalui angket. Adapun komponen- komponen yang direspon siswa
yaitu modul biologi yang digunakan untuk memperoleh data tentang
keefektifan perangakat pembelajaran setelah diuji coba.

Angket respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang
menggunakan modul biologi aspek-aspek yang direspon oleh siswa adalah:
bahasa, penampilan, sistematika, mudah dipahami, kesesuaian waktu,
kesesuaian materi dan saran-saran. Angket ini diberikan kepada siswa setelah
pertemuan terakhir dan diisi sesuai petunjuk yang diberikan.

4. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingakat penguasaan

siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Tes hasil belajar disusun

berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan tercapai.



Tes hasil belajar yang dimaksud adalah tes hasil belajar yang diberikan
setelah pelaksanaan pembelajaran keanekaragaman hayati yang diuji cobakan
ke siswa dan kemudian datanya diuji serta digunakan sebagi bahan
pertimbagan untuk perbaikan perangkat pembelajaran yang telah disusun.

Tes Merupakan salah satu alat untuk mengukur terjadinya perubahan
tingkah laku pada siswa setelah berlangsung serangkaian proses pembelajaran.
Perubahan tingkah laku siswa yang diharapkan berupa proses dan produk,
sehingga tes hasil belajar harus disusun berdasarkan acuan patokan. Tes acuan
patokan merupakan alat evaluasi untuk mengukur seberapa jauh ketercapaian
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan adalah untuk mendapat perangkat
pembelajaran yang akan berkualitas dan yang memenuhi aspek kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dianalisis secara statisik deskriptif.

1. Analisis Data kevalidan Modul

Data hasil validasi yang digunakan oleh para ahli untuk masing-masing
perangakat pembelajaran dianalisis dengan mempertimbangakan masukan,
komentar atau saran dari validator. hasil analisis dijadikan sebagai pedoman
untuk merevisi perangkat pembelajaran.

Kegiatan dilakukan dalam proses analisis data kevalidan perangkat

pembelajaran yang meliputi modul sebagai berikut:



1) Melakukan rekapitulasi hasil penelitan ahli ke dalam yang meliputi: (1)
aspek ((Al), (2) kriteria (Ki), (3) hasil penelitian ( Vij)

2) Mencari rerata hasil penelitian ahli untuk setiap kriteria dengan

rumus:
ZVU
Ki =12
n
Keterangan:

K, = Rerata kriteria ke-i
Vij = Skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j.
n = Banyaknya penilai.

a. Mencari rerata setiap aspek dengan rumus:

ZKij
:—J:l

n

pd

Keterangan:
A = Rerata aspek ke-i
K_ij = Rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j.

n = Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i.

b. Mencari rerata total dengan rumus:

Keterangan:



X = Rerata total.
A = Rerata aspek ke-i
n = Banyaknya aspek.

c. Menentukan kategori validitas setiap Kriteria atau rerata aspek atau
rerata total dengan kategori yang telah ditetapkan, yakni sebagai
berikut:

4,6 -5,0 = Sangat valid

3,6-45 =Valid

2,6 —3,5 = Cukup valid

1,6 2,5 = Kurang valid

1,0-1,5 = Tidak valid.*
Keterangan:

Mk = Kiuntuk mencari validitas setiap kriteria
Ma = A4; untuk mencari validitas setiap aspek

Miot= X untuk mencari validitas keselutuhan aspek

Kriteria yang digunakan dalam menetapkan bahwa modul biologi
memiliki derajat validitas yang memadai adalah nilai X untuk keseluruhan aspek
minimal berada kategori cukup valid dan nilai Ai untuk aspek minimal berada
dalam kategori valid. Jika belum valid, dilakukan revisi berdasarkan saran dari
validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang.
Selanjutnya  dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. Demikian

seterusnya sampai minimal berada dalam kategori valid.

*Nurdin 2007, dalam Zamrin Jamdin, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi
Berbasis Kooperatif Tipe STAD Untuk Siswa SMA (Makassar: PPS UNM) him. 86



2. Analisis Data Kepraktisan Modul Biologi.
Analisis data kepraktisan modul biologi yang diperoleh dari data hasil
pengamatan keterlaksanaan modul biologi adalah sebagai berikut:
a. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan ketelaksanaan modul biologi
yang meliputi: 1) aspek (Aj), 2) kriteria (K).

b. Mencari rerata setiap aspek pengamatan pada setiap pertemuan dengan

rumus:
ZRij
Z\mi = =1
n

Keterangan:
A = Rerata aspek ke-1 pertemuan ke-m.
K_ij = Hasil pengamatan untuk aspek ke-i kriteria ke-j.
n = Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i.

c. Mencari rerata total (X) dengan rumus:

Keterangan:
X = Rerata total

A = Rerata aspek ke-i

n = Banyaknya aspek.



d. Menentukan kategori-kategori keterlaksanaan setiap aspek atau
keseluruhan aspek dengan mencocokkan rerata setiap A; atau rerata
total X dengan kategori yang telah ditentukan, yakni sebagai berikut:
4,6 -5,0 = terlaksana dengan sangat baik
3,6 -4,5 =terlaksana dengan baik
2,6 -3,5 =terlaksana cukup baik
1,6 -2,5 =terlaksana kurang baik
1,0-1,5 =tidak terlaksana’

Kriteria yang digunakan untuk menetapkan bahwa modul biologi memiliki
derajat keterlaksanaan yang memadai adalah nilai X dan A; minimal berada
kategori terlaksana sebagian besar. Hasil analisis keterlaksnaan ini sebagai revisi
modul biologi.

3. Analisis Data Keefektifan Modul Biologi.

Keefektifan modul biologi diperoleh dari hasil belajar siswa dan angket

respon siswa yang dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Analisis Hasil Belajar

Analisa penguasaan materi diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual dan Klasikal. Seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila
mampu mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
SMK Negeri 7 seram bagian timur yakni 75 sedangkan pembelajaran dikatakan

berhasil secara klasikal jika minimal 85% siswa mencapai KKM.

SIsnada, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kooperatif Tipe NHT Dengan
Pendekatan CTL Pada Materi Sistem Pencernaan Untuk Siswa SMA .hIm.96



Skor 85-100 sangat tinggi
Skor 70-84 tinggi
Skor 55-69 sedang
Skor 35-54 rendah
Skor 0-34 sangat rendah

b. Analisa Data Respon Siswa.
Data respon siswa yang diperoleh yaitu respon siswa terhadap modul

biologi siswa adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1.) Menghitung banyaknya siswa yang memberi respon positif terhadap
modul biologi siswa kemudian menghitung presentasenya.

2.) Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara mencocokkan
hasil presentase dengan kriteria yang ditetapkan.

3.) Jika hasil analisis belum menunjukkan respon positif, maka dilakkukan
revisi terhadap modul yang dikembangkan.

Kriteria yang ditetapkan untuk menentukan bahwa siswa memiliki respon
positif terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul biologi
adalah jika lebih dari 50% dari mereka yang memberi respon positif terhadap
minimal 70% dari jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif siswa terhadap
pembelajaran dikatakan tercapai apabila kriteria respon positif siswa tersebut

terpenuhi.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarakan hasil analisis data tentang proses pengembangan modul
biologi berbasis keislaman pada materi keanekaragaman hayati untuk siswa kelas
X SMK Negeri 7 Seram Bagian Timur. Baik validator maupun angket respon
peserta didik maka, dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis keislaman
dengan menggunakan model pengembangan 4D. Yang terdiri atas empat
tahap utama yaitu : (1) tahap pendefinisian (define), (2) tahap perancangan
(design), (3) tahap pengembangan (develop), (4) tahap penyebaran
(disiminate). Namun dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap
Develop.

2. Kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak untuk
digunakan dan diimplementasikan dalam menunjang proses pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang - dikembangkan valid dengan hasil dari
ketiga validator dapat diperoleh rata-rata total nilai skor 4,2, kepraktisan
4,1, dan keefektifan 85,2%. Sehingga sudah dapat digunakan sebagai
perangkat pengembangan serta layak untuk diuji cobakan di lapangan.

B. Saran

1. Bagi peneliti, yang tertarik melakukan penelitian sejenis agar sekiranya

melukakan pengkajian lebih mendalam dengan menguji kepraktisan,

modul, pengaruh modul terhadap minat belajar, atau kemampuan berfikir



serta kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah terhadap
materi keanaekaragaman hayati yang bernuangsa keislaman agar supaya
bagaimana membawa dampak positif terhadap hasil belajar siswa
mengenai materi serta pengembangan media yang diterapkan.

Bagi siswa, disarankan agar meningkatkan kebiasan belajar mandiri
dengan cara menggunakan media pembelajaran terhadap modul yang
digunakan sebagai media pembelajaran yang bisa meningkatkan
pemahaman terhadap materi keanekaragaman hayati yang bernuangsa
keislaman.

Bagi guru, hendaknya lebih meningkatkan keterampilan dalam membuat
media dengan cara merancang media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. modul merupakan salah satu media alternatif yang dapat
dikembangkan oleh guru sebagai media yang reatif dan inovatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi sekolah, diharapkan memberikan keleluasan kepada siswa dan guru
untuk menggunakan modul yang berbasis keislaman di setiap pertemuan

proses belajar mengajar pada mata pelajaran biologi.
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